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LAMPIRAN 

Lampian 1. Surat Hasil Identifikasi Daun Kersen (Muntiniga calabura L.) 

 



 

 

Lempiran 2. Surat Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Kersen 

(Muntiniga calabura L.) 

 



 

 

Lampiran 3. Skema Proses Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kersen 

(Muntiniga calabura L.) 

  

Di Blender 

Pencucian Sampel 

Disortasi Basah 

Pengumpulan Sampel (5 kg daun kersen) 

Dikeringkan 

300 gram simplisia 

Dimaserasi dengan 3 L 

etanol 96% 

Fitrat I Residu 

Filtrat I, Filtrat II, 

Filtrat III 

Filtrat II 

Dievaporasi  

Dimaserasi 

Ekstrak kental etanol daun 

kersen 

Skrining Fitokimia dan Uji 

Daya Hambat 

Filtrat III 

Dimaserasi 



 

 

Lampiran 4. Skema Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Kersen (Muntiniga 

calabura L.) 

  
Dituangkan media MHA ke dalam cawan 

petri steril dan dibiarkan membeku 

Cawan petri yang membeku digores catton 

bud yang berisi suspensi bakteri di atas 

permukaan Media MHA 

Masing-masing larutan uji dibuat dengan 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, kontrol 

positif, dan kontrol negatif 

Kertas cakram kosong direndam dengan 

berbagai konsentrasi larutan uji dan larutan 

kontrol 

Diletakkan kertas cakram yang telah direndam 

dengan berbagai konsentrasi larutan uji dan 

larutan control pada permukaan media MHA 

Diinkubasi selama 1x 24 jam, pada 

susu 30 C 

Diukur diameter zona hambat 

yang terbentuk 



 

 

Lampiran 5. Proses Pengambilan dan Pembuatan Ekstrak Daun Kersen 

     

Pohon Kersen     Penngambilan daun   Pencucian  

       

Pengeringan   Proses penghaluasa sampel Simplisia daun kersen 

 

                

Tahap maserasi          Dievaporasi            Filtrasi      Ekstrak daun 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Kersen 

     

 

   

  



 

 

Lampiran 7. Proses Pembuatan Media  

             

Media MHA        Media NA               

    

Media dicampur aquade   Hot plate     

          

Sterilisasi bahan     Sterilisasi media 



 

 

Lampiran 8. Proses Peremajaan Bakteri Klebsiella pneumoniae dan 

Steptococcus pneumoniae 

    

Isolat murni     Sterilisasi jarum ose 

    

Pengambilan isolat    Peremajaan bakteri uji 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 9. Proses Pembuatan Suspensi Starndar Mc Farland 0,5 

      

Pembuatan suspensi K. pneumoniae   Pmbuatan suspensi S. pneumoniae 

    

Proses penghomogenan suspensi  Pengujian standar Mc Farland 

  

Hasil kekeruhan Mc. Farland  



 

 

Lampiran 10. Proses Pengujian Antibakteri 

   

Penuangan Media ke cawan   Media yg sudah membeku 

 

    

Proses inokulasi    Penggoresan bakteri ke media 

   

Penimbangan ekstrak            Konsentrasi ekstrak dan larutan DMSO 



 

 

   

Kontrol positif     Kontrol negatif 

   

Perendaman kertas cakram   Peletakan kertas cakram diatas media 

  

Proses inkubasi  



 

 

Lampiran 11. Pengukuran Diameter Zona Hambat 

   

Setelah inkubasi    Pengukuran zona hambat 

  



 

 

Lampiran 12. Gambar Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Kersen 

Terhadap Bakteri Klebsiella pneumoniae  

Ulangan Konsentrasi Kontrol Positif dan Negatif 

1 

  

2 

  

3 

  

4 

 
 

 



 

 

Lampiran 13. Gambar Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Kersen 

Terhadap Bakteri Streptococcus pmeumoniae 

Ulangan Konsentrasi Kontrol Positif dan Negatif 

1 

  

2 

  

3 

  

4 

  

 



 

 

Lampiran 14. Hasil Uji One Way ANOVA Klebsiella pneumoniae 

1. Uji Normalitas 

Tujuan: Untuk engetahui data pengukuran diameter zona hambat 

terdistribusi normal atau tidak. 

Hipotesis   

H0 = Data pengukuran diameter zona hambat tidak terdistribusi  

Ha = Data Pengukuran diameter zona hambat terdistribusi normal  

Pengambil Keputusan = Jika nilai signifikansi > 0,05 Ha diterima  

            Jika nilai signifikansi < 0,05 Ha ditolak 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Klebsiella 

pneumoniae 

K- . 4 . . 4 . 

K+ .178 4 . .973 4 .858 

20% .253 4 . .923 4 .553 

40% .197 4 . .965 4 .810 

60% .184 4 . .972 4 .855 

80% .267 4 . .952 4 .726 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Keputusan 

Ha (Diterima) = Data pengukuran diameter zona hambat terdistibusi normal 

Nilai signifikansi pada semua konsentrasi (p > 0.05)  



 

 

2. Uji Homogenitas 

Tujuan: Untuk mengetahui data pengukuran diameter zona hambat 

terdistribusi homogen atau tidak. 

Hipotesis  

H0 = Data pengukuran diameter zona hambat tidak terdistribusi 

Ha = Data pengukuran diameter zona hambat terdistribusi homogen 

Pengambilan Keputusan  = Jika nilai signifikansi > 0,05 Ha diterima 

    = Jika nilai signifikansi < 0,05 Ha ditolak 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Klebsiella 

pneumoniae 

Based on Mean 2.685 5 18 .055 

Based on Median 2.388 5 18 .079 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.388 5 9.135 .120 

Based on trimmed mean 2.651 5 18 .058 

 

Keputusan  

Ha (Diterima) = Data pengukuran diameter zona hambat terdistribusi homogen 

Nilai signifikansi pada semua konsentrasi (p > 0,05) yaitu p = 0,058   



 

 

3. Uji Anova 

Tujuan: Untuk mengetahui data pengukuran diameter zona hambat 

Berbeda secara signifikan pada masing-masing kelompok. 

H0 = Data pengukuran diameter zona hambat tidak berbeda secara signifikan 

Ha = Data pengukuran diameter zona hambat berbeda secara signifikan 

Pengambilan Keputusan  = Jika nilai signifikansi < 0,05 Ha diterima 

= Jika nilai signifikansi > 0,05 Ha ditolak 

ANOVA 

Klebsiella pneumoniae   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2098.107 5 419.621 378.156 .000 

Within Groups 19.974 18 1.110   

Total 2118.081 23    

 

Ha (Diterima) = Data pengukuran diameter zona hambat berbeda secara signifikan 

Nilai signifikansi pada semua konsentrasi (p < 0,05) yaitu p = 0,000 

  



 

 

4. Uji Lanjutan (Uji Duncan) 

Tujuan: Untuk mengetahui adanya perbedaan secara signifikan pada data 

antar kelompok konsentrasi ekstrak. 

Klebsiella pneumoniae 

Duncana   

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

a b c d 

K- 4 .0000    

20% 4  10.9250   

40% 4  11.8125   

60% 4   13.8625  

80% 4   14.5500  

K+ 4    31.7250 

Sig.  1.000 .249 .368 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 

 

  



 

 

Lampiran 15. Hasil Uji One Way ANOVA Streptococcus pneumoniae 

1. Uji Normalitas 

Tujuan: Untuk engetahui data pengukuran diameter zona hambat 

terdistribusi normal atau tidak. 

Hipotesis   

H0 = Data pengukuran diameter zona hambat tidak terdistribusi  

Ha = Data Pengukuran diameter zona hambat terdistribusi normal  

Pengambil Keputusan = Jika nilai signifikansi > 0,05 Ha diterima  

            Jika nilai signifikansi < 0,05 Ha ditolak 

Tests of Normality 

 

Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Streptococcus 

pneumoniae 

K- . 4 . . 4 . 

K+ .161 4 . .995 4 .981 

20% .332 4 . .888 4 .375 

40% .218 4 . .956 4 .754 

60% .212 4 . .945 4 .688 

80% .255 4 . .830 4 .168 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Keputusan 

Ha (Diterima) = Data pengukuran diameter zona hambat terdistibusi normal 

Nilai signifikansi pada semua konsentrasi (p > 0.05) 

  



 

 

2. Uji Homogenitas 

Tujuan: Untuk mengetahui data pengukuran diameter zona hambat 

terdistribusi homogen atau tidak. 

Hipotesis  

H0 = Data pengukuran diameter zona hambat tidak terdistribusi 

Ha = Data pengukuran diameter zona hambat terdistribusi homogen 

Pengambilan Keputusan  = Jika nilai signifikansi > 0,05 Ha diterima 

    = Jika nilai signifikansi < 0,05 Ha ditolak 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Streptococcus 

pneumoniae 

Based on Mean 2.617 5 18 .060 

Based on Median 1.536 5 18 .228 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.536 5 8.073 .280 

Based on trimmed mean 2.446 5 18 .074 

 

Ha (Diterima) = Data pengukuran diameter zona hambat terdistribusi homogen 

Nilai signifikansi pada semua konsentrasi (p > 0,05) yaitu p = 0,074  



 

 

3. Anova 

Tujuan: Untuk mengetahui data pengukuran diameter zona hambat 

Berbeda secara signifikan pada masing-masing kelompok. 

H0 = Data pengukuran diameter zona hambat tidak berbeda secara signifikan 

Ha = Data pengukuran diameter zona hambat berbeda secara signifikan 

Pengambilan Keputusan  = Jika nilai signifikansi < 0,05 Ha diterima 

= Jika nilai signifikansi > 0,05 Ha ditolak 

ANOVA 

Streptococcus pneumoniae   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2497.660 5 499.532 57.868 .000 

Within Groups 155.380 18 8.632   

Total 2653.039 23    

 

Ha (Diterima) = Data pengukuran diameter zona hambat berbeda secara signifikan 

Nilai signifikansi pada semua konsentrasi (p < 0,05) yaitu p = 0,000 

  



 

 

4. Uji Lanjutan (Uji Duncan) 

Tujuan: Untuk mengetahui adanya perbedaan secara signifikan pada data 

antar kelompok konsentrasi ekstrak. 

Streptococcus pneumoniae 

Duncana   

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

a b c d 

K- 4 .0000    

60% 4  13.1000   

40% 4  13.8875   

20% 4   20.0950  

80% 4   20.3375  

K+ 4    34.0250 

Sig.  1.000 .709 .908 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 

 

 


